Perlakuan Dosis Pupuk Urea Dan Sp-36 Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Jagung ( Zea Mays L ) Varietas Arjuna by Supandji, Supandji & Saptorini, Saptorini





PERLAKUAN DOSIS PUPUK UREA DAN SP-36 TERHADAP PERTUMBUHAN 








Penelitian bertujuan untuk mempelajari  pengaruh dosis pupuk Urea dan SP-
36 terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung ( Zea mays L ). 
Penelitian ini dilakukan di Polybag yang terletak di Perum Canda Bhirawa Paron, 
Kecamatan Gampengrejo, Kabupaten Kediri. Yang terletak pada ketinggian 
tempat 97 meter diatas  permukaan laut. Penelitian dilaksanakan mulai bulan 
september 2018 sampai dengan bulan  Desember 2018. Penelitian ini 
dilaksanakan di Polybag dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok ( 
RAK ) Faktorial yang terdiri dari dua faktor yang diulang tiga kali. 
       Dari hasil  penelitian menunjukan bahwa pengaruh dosis pupuk Urea dab 
SP-36 terhadap pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun dan luas daun terjadi 
interaksi dengan dosis pupuk Urea dan SP-36 ( N2P3 ) menghasilkan tinggi 
tanaman  yaitu 182.606 cm  jumlah daun terbanyak yaitu 9.550 helai  dan Luas 
daun yaitu 120.456 cm2. Produksi Panjang Tongkol, Berat Tongkol, berat 1000 
biji dan berat biji kering per tanaman  hasil tertinggi dicapai pada perlakuan dosis 
pupuk Urea dan SP-36  (N2P2 ) yaitu sebesar 19.980 cm dan berat tongkol 
sebanyak 144.270 gram. Berat 1000 biji sebesar  246.743 gram, berat biji kering 
sebesar  93.856 gram atau 11.73 ton/ha. 
Kata Kunci: Pupuk Urea, SP-36, Zea Mays L. 
 
PENDAHULUAN 
           Jagung ( Zea mays L ) telah ditanam manusia ribuan tahun yang lalu.  
Bijinya mula-mula ditemukan orang di gua-gua di New Meksiko yang diperkirakan 
telah berumur 4500 tahun.  Setelah itu orang Portugis membawa ke pantai Barat 
Afrika pada permulaan abad ke 16, kemudian ke India dan Cina.  Jadi asal 
jagung kemungkinan di Amerika Tengah dari sini diperkirakan menyebar ke 
daerah-daerah tropis sampai sub tropis.   
            Jagung merupakan salah satu komoditas yang mempunyai peranan 
penting sebagai makanan pokok setelah beras, sebagian bahan makanan jagung 
mengandung nilai gizi yang tidak kalah dibanding dengan beras. Menurut  
(Sajogjo 1974 dalam Munarso, 1998 ) jagung mengandung 24 % kalori, 30 % 
protein. Sementara Suntoro, Solaeman dan Iskandar  (1988) jagung 
mengandung karbohidrat 71,7 %, serat 1,5 % dan air 10,8 % protein 10,0 % serta 
minyak 4,3 % 





Tanaman jagung telah lama dibudidayakan di Indonesia akan tetapi rata-
rata produksinya masih rendah yaitu sekitar 1,9 ton per hektar.  Rendahnya 
produksi tanaman jagung terutama disebabkan oleh pengolahan tanah dan 
tanaman yang belum mencapai kondisi optimal bagi pertumbuhannya, seperti 
pemupukan yang belum memadai dan kondisi lahan yang bersifat masam.  
Produktivitas tanaman jagung sangat dipengaruhi oleh lingkungan seperti iklim, 
curah hujan, angin dan varietas yang ditanam.   Lahan sebagai tempat 
tumbuhnya tanaman perlu mendapatkan perhatian yang seksama, kekurangan 
unsur hara yang diperlukan oleh tanaman dapat diberikan melalui takaran, cara 
dan waktu pemupukan yang tepat disertai pengolahan tanah yang baik, sehingga 
dapat membantu meningkatkan ketersediaan hara yang diperlukan dan akan 
memberikan hasil jagung yang lebih tinggi.   Perbaikan pertanaman jagung atau 
seleksi secara tidak sadar atau disadari oleh manusia telah dilakukan sejak 
zaman dahulu semasa jagung mulai dianggap sebagai tanaman yang berguna 
bagi manusia, misalnya dengan seleksi alam atau manusia.  Banyak varietas 
jagung bersari bebas telah diciptakan oleh petani-petani Amerika yang 
mengerjakan pemuliaan atau seleksi pada jagung dan menghasilkan varietas-
varietas yang dapat dianggap baik. 
         Nitrogen adalah unsur yang mempunyai pengaruh relatif cepat terhadap 
pertumbuhan tanaman, bagian vegetatif tanaman berwarna hijau cerah hingga 
hijau gelap bila cukup nitrogen.   Nitrogen berfungsi sebagai regulator 
mengendalikan penggunaan kalium, fosfor dan unsur lainnya, tanaman yang 
mengalami defisiensi nitrogen akan kerdil dan pertumbuhan perakaran 
terhambat, daun berubah kuning atau hijau kekuningan  cenderung gugur.  Dilain 
pihak bila berlebihan berpengaruh pada penebalan dinding sel menjadi sukulen 
dan mudah rebah ( Syekhfani, 1995 ). 
         Kelebihan atau kekurangan nitrogen akan merugikan pertumbuhan 
tanaman jagung.  Kekurangan nitrogen akan mengakibatkan turunnya hasil 
secara drastis dan akan menurunkan kualitas hasilnya. Sebaliknya kelebihan 
nitrogen akan merugikan pertumbuhan tanaman. Nitrogen penting untuk 
pertumbuhan tanaman terutama sebagai unsur pembangun protoplasma dimana 
nitrogen ini penting untuk setiap sel hidup. Kelebihan atau kekurangan nitrogen 
akan segera berpengaruh dalam struktur jaringan tanaman dan pertumbuhan ( 
Efendy ,1984 ). 
Peran fosfat pada tanaman berpengaruh terhadap pembungaan, 
pembentukan buah dan biji, pemasakan tanaman, perkembangan akar, 





ketahanan terhadap penyakit. Jumlah fosfat dalam mineral lebih banyak 
dibandingkan dengan nitrogen, tetapi jauh lebih sedikit dari kalium, kalsium dan 
magnesium.  Penting diketahui bahwa hampir semua fosfat dalam tanah tidak 
tersedia bagi tanaman,  bila diberikan sebagai pupuk terseda, fosfat sering kali 
menjadi tidak tersedia  (Syekhfani, 1995 ). 
         Peranan utama fosfat bagi tanaman ialah merangsang pertumbuhan 
tanaman secara keseluruhan, khususnya batang, cabang dan daun, kecuali itu 
nitrogen juga berperan penting dalam hal pembentukan hijau daun yang berguna 
sekali dalam fotosintesis. Fungsi lain ialah membentuk protein, lemak dan 
berbagai persenyawaan organik lainnya ( Lingga , 1991 ). 
        Kelebihan atau kekurangan fosfat akan merugikan pertumbuhan tanaman 
jagung. Kekurangan fosfat akan mengakibatkan turunnya hasil secara drastis 
dan akan menurunkan kualitas hasilnya. Sebaliknya kelebihan fosfat akan 
merugikan pertumbuhan tanaman. Fosfat penting untuk pertumbuhan tanaman 
terutama sebagai unsur pembangun protoplasma dimana fosfat ini penting untuk 
setiap sel hidup. Kelebihan atau kekurangan fosfat akan segera berpengaruh 
dalam struktur jaringan tanaman dan pertumbuhan ( Poerwowidodo,1992 ). 
 
METODE PENELITIAN 
       Penelitian ini dilaksanakan di polybag dengan menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap ( RAL ) Faktorial yang terdiri dari dua faktor yang diulang tiga kali 
Faktor I: Dosis pupuk Urea ( N ) terdiri dari 3 level yaitu 
     N1 =   100 kg / ha atau  1.515 gram per tanaman 
     N2 =   200 kg / ha atau 3.030 gram  per tanaman 
     N3 =   300 kg / ha atau  4.545 gram per tanaman 
Faktor II : Pupuk SP-36 ( P ) yang terdiri dari 3 level yaitu 
     P1  =   50 kg /ha atau  0.757 gram per tanaman 
     P2  =   100 kg /ha atau 1.515 gram per tanaman 
     P3  =   150 kg / ha atau 2.273 gram per tanaman 
Dari perlakuan tersebut diperoleh 9 kombinasi perlakuan yang masing masing 
perlakuan diulang 3 kali, dimana masing masing kombinasi perlakuan pada 
setiap ulangan diaplikasikan secara acak. 
N1P1          N2P1             N3P1 





N1P2          N2P2             N3P2 
N1P3          N2P3             N3P3 
Pelaksanaan Penelitian 
a. Persiapan Benih 
Bibit jagung varietas Arjuna perlu diadakan seleksi yang seragam karena 
untuk mendapatkan benih yang berkualitas dan daya tumbuh yang merata. 
b. Persiapan media 
Media tumbuh  dengan menggunakan polybag berukuran 35 x 45 cm, 
komposisi media terdiri dari Tanah, Pasir dan pupuk kandang dengan 
perbandingan 1:1:1 yang telah dikering anginkan agar berstruktur remah,  
selanjutnya jarak antara ulangan 100 cm 
c. Penanaman 
Penanaman dilakukan setelah  benih dicelupkan pada larutan pestisida 
untuk membunuh larva-larva dan telor hama dan benih ditanam dalam lubang 
dengan cara di tugal setiap lubang diberi dua benih jagung setelah tanaman 
umur 2 minggu dilakukan penjarangan menjadi satu tanaman. 
d. Pemupukan  
Pupuk yang  digunakan dalam perlakuan adalah pupuk Urea dan SP-36 
dengan dosis sesuai perlakuan =100, 200 dan 300 kg Urea /ha dan pupuk SP - 
36 dengan dosis 50, 100 dan 150 kg SP-36 / ha  
Pemberian pupuk  Urea dilakukan dua kali dimana pemupukan  pertama  
pada umur 7 hari  setelah tanam setengah bagian dan  pemupukan ke dua 
dilakukan pada umur 21 hari setelah tanam setengah bagian, sedangkan 
pemberian pupuk SP-36  diberikan 7 hari sebelum tanam  sesuai perlakuan 
 
Pemeliharaan Tanaman Jagung 
a. Penyulaman 
Penyulaman dilakukan pada saat tanaman berumur 7 hari setelah tanam 
dengan jalan menggantikan tanaman bila ada yang mati dengan tanaman yang 
hidup pada lubang tanam yang ada. 
b. Penyiangan 
Penyiangan dilakukan dengan mencabut tanaman penggangu ( gulma ) 
yang tumbuh. untuk mendapatkan kondisi tanam bersih dengan cara 
menghilangkan gulma atau tanaman -tanaman pengganggu, tujuannya agar 





pertumbuhan dan perkembangan tidak terjadi kompetisi baik dalam penyerapan 
unsur hara dan sinar matahari.  
c. Pengairan 
 Pengairan diberikan dengan cara menyiram air pada tanaman pakai 
gembor dalam keadaan tanah kering.  Tanaman jagung memerlukan air sejak 
mulai tumbuh sampai pengisian polong terutama umur 40 - 60 hari atau saat 
berbunga. 
 
d. Pengendalian Hama dan Penyakit 
Pengendalian hama dan penyakit tanaman bila ada serangan dilakukan 
dengan menerapkan pengendalian hama terpadu yang menitik beratkan pada 
perkembangan populasi atau intensitas serangan yang ditimbulkan. 
e. Panen dan Pemungutan Hasil 
Panen dilakukan pada saat tanaman cukup umur yaitu bila tanaman jagung 
telah tampak daun menguning dan batangnya berubah warna menjadi 
kecoklatan dan kering.  Tanaman jagung dipanen pada umur 90 - 105 hari  
e. Parameter Pengamatan 
   Pengamatan dilakukan tanaman berumur 10 hari setelah tanam, 
pengamatan dilakukan pada contoh tanaman yang ditentukan secara acak 
sebanyak dua buah contoh tanaman untuk setiap petak perlakuan.  Parameter 
pengamatan yang dilakukan terdiri dari : 
1. Tinggi tanaman, diukur dari permukaan tanah sampai kanopi yang 
tertinggi 
2. Jumlah daun, dihitung daun yang sudah membuka sempurna 
3. Luas Daun. Luas daun dihitung dengan rumus P xL x faktor koreksi  
4. Panjang tongkol per tanaman diukur dari pangkal sampai ujung tongkol 
5. Berat  tongkol per tanaman ditimbang tongkol yang sudah dikuliti 
6. Berat biji  kering per tanaman  
7. Berat 1000 biji 
 
Pengolahan Data 
Model Analisa Statistik 
Adapun model analisa statistik yang digunakan dalam pengujian ini adalah : 
Dimana :  
            Yij        :   Respon tanaman yang diamati 
             n          :   Nilai tengah 





            Ni          :   Pengaruh perlakuan ke- i dari faktor N 
             Pj          :   Pengaruh perlakuan ke – j dari faktor P 
            (NP) ij      :   Pengaruh interaksi  ke i dari faktor N dan   ke j dari faktor P 
             E ij          :   Galat percobaan  
 Parameter pengujian yang diamati dianalisa menggunakan sidik ragam 
untuk menyatakan perbedaan diantara perlakuan digunakan uji Beda Nyata 
Terkecil (BNT) dengan taraf  p = 0,05.                                        
HASIL  DAN PEMBAHASAN 
A. Pertumbuhan Tanaman Jagung 
1. Tinggi Tanaman Jagung 
Berdasarkan analisa ragam menunjukan bahwa perlakuan  pupuk Urea 
dan SP-36, terjadi interaksi nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman jagung ( 
Tabel 1 ). sedangkan pada umur 10 hst tidak terjadi interaksi, tetapi berpengaruh 
nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman (Tabel 2 ). 
 
Tabel 1. Interaksi antara Perlakuan Pupuk Urea dan SP-36  terhadap  Tinggi  
              Tanaman  Jagung ( cm )  
  
      Perlakuan Tinggi Tanaman Jagung ( cm )  
Pada berbagai umur pengamatan 
 20 hst 30 hst 40 hst 50 hst 
N1 P1 51.723 a    77.566 a    136.800 a    165.936 a 
N1 P2 55.753 b    81.390 bc    139.936 b    169.200 ab 
N1 P3 57.873 b    83.910 cd    143.206 c    171.320 bc 
N2 P1 55.486 b    79.710 b    140.150 b    169.963 abc 
N2 P2 58.096 b    87.736 ef    150.316 e    182.606 e 
N2 P3 59.036 c    86.440 de    149.566 e    178.230 de 
N3 P1 56.440 b    81.813 bc    141.063 bc    166.950 ab 
N3 P2 59.473 b    89.430 f    148.470 de    180.986 e 
N3 P3 57.830 c    85.899 de    145.036 cd    174.640 cd 
BNT 5% 3.169     2.681      2.663      4.733 
Keterangan : Angka -angka  diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama  






















Tinggi tanaman Jagung ( cm ) pada  
umur Pengamatan 
 10 hst 
N1 24.107 a 
N2 25.370 b 
N3 26.384 b 
BNT  5 
% 
1.142 
P1 24.334 a 
P2 25.466 a 
P3 26.061 b 
BNT  5 
% 
1.142 
Keterangan : Angka -angka  diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 
tidak  
                      berbeda nyata pada uji BNT ( p= 0,05 ) 
 
      Pada Tabel 1 dan 2. Menunjukan bahwa  meningkatnya umur tanaman 
jagung  dari awal pertumbuhan  sampai umur 50 hari setelah tanam akan diikuti  
peningkatan tinggi tanaman pada setiap pengamatan. Peningkatan akan terhenti  
pada suatu titik maksimal. Perlakuan pupuk Urea dan SP-36 terhadap 
pertumbuhan tinggi tanaman berbeda nyata masing-masing perlakuan  pada 
pengamatan umur 10 hari setelah tanam. Hal ini diduga pada umur pengamatan 
10 hst perlakuan pupuk Urea dan SP-36  tidak terjadi interaksi, kemungkinan 
pertumbuhan tinggi tanaman masih dipengaruhi oleh zat makanan dalam biji, 
sehingga  kurang menunjukan pertumbuhan cepat   
Untuk perlakuan pupuk Urea dan SP-36 pada umur pengamatan 20, 30, 
40 dan 50 hari setelah tanam terjadi interaksi. Pengamatan  tinggi tanaman 
jagung  tertinggi dicapai  kombinasi perlakuan dosis pupuk urea 200 kg / ha dan 
pupuk SP-36 100 kg/ha ( N2P2 ) yaitu 182.606 cm dan tidak berbeda nyata 
dengan perlakuan N3P2 dan pengamatan tinggi tanaman terendah dicapai pada 
perlakuan dosis pupuk 100 kg urea / ha dan dosis pupuk 50 kg SP-36 /ha (N1P1).   
Hal ini disebabkan  pada perlakuan pupuk 200 kg urea / ha dan pupuk 100 kg 
SP-36 / ha merupakan perlakuan dosis pupuk  optimal yang dibutuhkan tanaman 
jagung untuk pertumbuhan vegetatif secara cepat sehingga membutuhkan unsur 
hara makro cukup besar. Sesuai dengan fungsi unsur hara nitrogen bagi 
tanaman adalah untuk mempercepat pertumbuhan vegetatif sehingga tanaman 
menjadi cepat besar, daun menjadi lebar dan hijau. 
Nitrogen adalah unsur yang mempunyai pengaruh relatif cepat terhadap 
pertumbuhan tanaman.  Bagian vegetatif tanaman berwarna hijau cerah hingga 





hijau gelap bila cukup N. Nitrogen berfungsi sebagai regulator mengendalikan 
penggunaan pupuk kalium, fosfor dan unsur-unsur lain. Tanaman defisiensi 
nitrogen akan kerdil dan pertumbuhan perakaran terhambat. Daun-daun berubah 
kuning atau hijau kekuningan dan cenderung gugur.  Di lain pihak bila berlebihan 
akan berpengaruh jelek, ditandai penebalan dinding sel sehingga tanaman 
menjadi sukulen ( bearir ) dan mudah rebah  (Syekhfani, 1995 ). 
 Peranan utama fosfat bagi tanaman ialah merangsang pertumbuhan 
tanaman secara keseluruhan, khususnya batang, cabang dan daun, kecuali itu 
nitrogen juga berperan penting dalam hal pembentukan hijau daun yang berguna 
sekali dalam fotosintesis.  Fungsi lain ialah membentuk protein, lemak dan 
berbagai persenyawaan organik lainnya ( Lingga, 1991). 
 
2. Jumlah Daun Tanaman Jagung  
           Berdasarkan analisa ragam menunjukan bahwa perlakuan pupuk Urea 
dan SP-36 terjadi interaksi tetapi berbeda nyata  terhadap pertumbuhan jumlah 
daun tanaman jagung pada pengamatan umur 20, 30, 40 dan 50 hari setelah 
tanam (Tabel 3),  tetapi tidak berpengaruh nyata pada pangamatan umur 10 hari 
setelah tanam  (Tabel 4).   
Tabel 3. Interaksi antara Perlakuan Pupuk Urea dan SP-36  terhadap  Jumlah 
Daun  Tanaman  Jagung ( buah ) 
           
Perlakuan Jumlah Daun Tanaman Jagung ( Buah ) pada Pengamatan 
 20 hst     30 hst 40 hst 50 hst 
N1 P1       3.500 a    6.110 a    7.000 a    7.773 a 
N1 P2       3.650 ab    6.773 bc    7.400 bc    8.330 bc 
N1 P3       3.550 a    6.996 bc    7.550 bc    8.550 cd 
N2 P1       3.660 ab    6.553 ab    7.330 ab    8.110 b 
N2 P2       4.550 d    7.883 e    8.550 e    9.550 e 
N2 P3       3.340 cd    7.773 de    7.886 cd    9.440 e 
N3 P1       3.773 ab    6.110 a    7.110 a    8.220 b 
N3 P2       3.996 bc    7.996 e    8.110 d    8.660 d 
N3 P3       3.886 ab    7.320 cd    7.773 cd    8.550 cd 
BNT 5%         0.418     0.509      0.343      0.299 
Keterangan : Angka -angka  diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama  













Tabel 4. Rerata Jumlah Daun Tanaman Jagung ( buah ) pada Perlakuan Urea 
dan  
              SP-36 
 
Perlakuan Jumlah Daun Tanaman Jagung ( Buah ) 
pada  umur Pengamatan 
 10 hst 
N1 2.774 a 
N2 3.217 b 
N3 3.107 b 
BNT  5 % 0.210 
P1 2.625 a 
P2 3.182 b 
P3 3.292 b 
BNT  5 % 0.210 
Keterangan : Angka -angka  diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama  
                      tidak berbeda nyata pada uji BNT ( p= 0,05 ) 
 
     Pada Tabel 3 dan 4 Menunjukan bahwa  meningkatnya umur tanaman jagung  
dari tanaman tumbuh sampai umur 50 hari setelah tanam, diikuti pula 
peningkatan jumlah daun tanaman pada setiap pengamatan. Perlakuan pupuk 
Urea dan SP-36  terhadap pertumbuhan jumlah daun tanaman berbeda nyata 
pada umur pengamatan 10 hari setelah tanam. Hal ini diduga pada umur 
pengamatan 10 hst perlakuan pupuk Urea dan SP-36  tidak terjadi interaksi pada 
masing-masing perlakuan, kemungkinan pertumbuhan jumlah daun masih 
dipengaruhi oleh zat makanan dalam biji, sehingga  kurang menunjukan 
pertumbuhan cepat   
Untuk perlakuan pupuk Urea dan SP-36 pada umur pengamatan 20, 30, 
40 dan 50 hari setelah tanam terjadi interaksi. Pengamatan  jumlah daun 
tanaman jagung  tertinggi dicapai  kombinasi perlakuan dosis pupuk urea 200 kg 
/ ha dan pupuk SP-36 100 kg/ha ( N2P2 ) yaitu 9.550 buah dan tidak berbeda 
nyata dengan perlakuan N3P2 dan pengamatan jumlah daun terendah dicapai 
pada perlakuan dosis pupuk 100 kg urea / ha dan dosis pupuk 50 kg SP-36/ha ( 
N1P1 ) yaitu 7.773 buah, Hal ini disebabkan pada perlakuan dosis pupuk 200 kg 
urea/ha dan dosis pupuk 100 kg SP-36/ha merupakan dosis pupuk yang sesuai 
untuk pertumbuhan jumlah daun, sehingga membutuhkan unsur hara makro 
cukup besar, karena unsur hara nitrogen berfungsi  mempercepat pertumbuhan 
vegetatif tanaman warna daun menjadi hijau, dan  unsur fosfat bagi tanaman  
merangsang pertumbuhan tanaman secara keseluruhan, khususnya batang, 
cabang dan daun.  
Tanaman mengasimilasikan fosfat dengan cepat, sebagaian besar 
kebutuhan fosfat tanaman diambil semasa masih muda.  Atas dasar inilah maka 





penting sekali menyediakan fosfat yang larut air pada awal pertumbuhan 
tanaman  (Soemarno, 1984 ). 
3. Luas Daun Tanaman Jagung  
Berdasarkan analisa ragam menunjukan bahwa perlakuan pupuk Urea 
dan SP-36 terhadap luas daun tanaman jagung berpengaruh nyata pada 
pangamatan umur 10, 20 HST (Tabel 5 ). Terjadi interaksi pada pengamatan 
umur  30, 40, dan 50 hari setelah tanam. ( Tabel 6).   
Tabel 5. Rerata Luas Daun Tanaman Jagung (  cm 2 ) pada Perlakuan Urea dan   
              SP- 36 
Perlakuan Luas Daun Tanaman Jagung ( cm
2
 ) pada  umur 
Pengamatan 
 10 hst                                                 20 hst 
N1 31.122 a                                            43.885 a 
N2 32.017 b                                            45.133 b  
N3 31.283 ab                                          44.198 a 
BNT  5 % 0.746                                                   0.528 
P1 30.118 a                                            43.116 a   
P2 32.470 b                                            45.504 c  
P3 31.814 ab                                          44.596 b     
BNT  5 % 0.746                                                   0.528 
Keterangan : Angka -angka  diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama  
                      tidak berbeda nyata pada uji BNT ( p= 0,05 ) 
 
Tabel 6. Interaksi antara Perlakuan Pupuk Urea dan SP-36  terhadap  luas Daun  
              Tanaman  Jagung ( cm2 )  
  
        Perlakuan Luas Daun Tanaman Jagung ( cm
2
 ) pada  umur 
 Pengamatan 
 30 hst     40 hst 50 hst 
N1 P1       65.406 a    83.223 a    102.366 a 
N1 P2       68.100 abc    85.376 bc    106.263 ab 
N1 P3       67.513 ab    86.476 c    111.150 d 
N2 P1       68.750 bc    84.163 ab    106.653 bc 
N2 P2       77.230 f    94.093 f    120.456 f 
N2 P3       74.859 ef    92.173 e    116.513 ef 
N3 P1       66.426 ab    85.860 bc    103.210 ab 
N3 P2       72.756 de    88.606 d    113.063 de 
N3 P3       70.820 cd    86.966 cd    110.480 cd 
BNT 5%         3.141     1.774      4.147 
Keterangan : Angka -angka  diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama  
                      tidak berbeda nyata pada uji BNT ( p= 0,05 ) 
 
Pada Tabel 5 dan 6.   Menunjukan bahwa  meningkatnya umur tanaman 
jagung dari tanaman tumbuh sampai umur 50 hari setelah tanam, diikuti pula 
peningkatan luas daun tanaman pada setiap pengamatan.  Peningkatan ini akan 
terhenti, selanjutnya dengan bertambahnya umur pertumbuhnya luas daun 
tanaman akan berhenti. 





Perlakuan pupuk Urea dan SP-36  terhadap pertumbuhan luas daun 
tanaman berpengaruh nyata pada umur pengamatan 10 hari setelah tanam. Hal 
ini diduga pada umur pengamatan 10 hst perlakuan pupuk Urea dan SP-36  
belum nampak nyata, kemungkinan pertumbuhan tinggi tanaman masih 
dipengaruhi oleh zat makanan dalam biji, sehingga  kurang menunjukan 
pertumbuhan cepat Untuk perlakuan pupuk Urea dan SP-36 pada umur 
pengamatan 20, 30, 40 dan 50 hari setelah tanam terjadi interaksi.   Pengamatan  
luas daun tanaman jagung  tertinggi dicapai  kombinasi perlakuan dosis pupuk 
urea 200 kg / ha dan pupuk SP-36 100 kg/ha ( N2P2 ) yaitu 120.456 cm
2 dan 
tidak berbeda nyata dengan perlakuan N3P2, dan pengamatan jumlah daun 
terendah dicapai pada perlakuan dosis pupuk 100 kg urea / ha dan dosis pupuk 
50 kg SP-36/ha ( N1P1 ) yaitu 102.366 cm
2.   Hal ini disebabkan pada perlakuan 
dosis pupuk 200 kg urea/ha dan dosis pupuk 100 kg SP-36/ha merupakan dosis 
pupuk yang sesuai untuk pertumbuhan luas daun.   
 Pupuk Nitrogen memberikan pengaruh yang paling mencolok  dan cepat 
merangsang pertumbuhan di atas tanah dan memberikan warna hijau pada 
daun.  hampir seluruh tanaman. Nitrogen merupakan pengatur penggunaan 
fospor dan kalium. Tanaman yang kekurangan nitrgen tumbuh kerdil dan 
sistemperakaran nya terbatas, daun tanaman menjadi kuning atau hijau 
kekuningan dan cenderung rontok ( Soepardi, G, 1983 ).  
 
B. Produksi Tanaman Jagung 
1. Produksi Panjang Tongkol dan Berat Tongkol Tanaman jagung  
          Berdasarkan hasil analisa ragam (Tabel Lampiran 16 dan 17) menunjukan 
bahwa perlakuan pupuk Urea dan SP-36 terjadi interaksi  terhadap  produksi 
















Tabel 7. Interaksi antara Perlakuan Pupuk Urea dan SP-36  terhadap  Panjang 
Tongkol dan Berat tongkol Tanaman  Jagung 
  
Perlakuan Pengamatan Produksi  tiap Tanaman  Jagung 
 
 Panjang Tongkol 
(cm ) 
Berat Tongkol (gram) 
N1P1 16.193 a 131.953 a 
N1P2 17.733 bc 135.696 bc 
N1P3 18.503 cd 137.953 cd 
N2P1 16.986 ab 133.063 ab 
N2P2 19.980 e 144.270 f 
N2P3 19.033 de 142.233 ef 
N3P1 17.513 b 134.390 ab 
N3P2 18.420 cd 140.190 de 
N3P3 17.713 bc 134.390 ab 
BNT  5% 0.814 3.015 
Keterangan : Angka -angka  diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang  
                      sama tidak berbeda nyata pada uji BNT ( p= 0,05 ) 
 
Pada Tabel 7. Menunjukan bahwa perlakuan pupuk Urea dan SP-36 terjadi 
interaksi terhadap panjang polong dan berat kering tongkol per tanaman.  Hasil 
panjang tongkol dan berat kering tongkol per tanaman tertinggi dicapai pada 
perlakuan pupuk Urea 200kg /ha dan SP-36 150 kg/ ha ( N2P2 ) yaitu 19.980 cm 
dan 144.270 gram. Hal ini terjadi karena  pemberian pupuk Urea 200 kg/ha dan 
SP-36 150 kg / ha,  merupakan dosis yang optimal untuk menghasilkan panjang 
tongkol dan berat tongkol kering per tanaman, karena pupuk urea dan SP-36 
mengandung unsur hara makro dalam bentuk tersedia bagi tanaman  dalam 
komposisi yang optimal untuk memacu produksi terutama panjang tongkol dan 
berat tongkol kering per tanaman           
Tanaman memanfaatkan unsur hara makro  yang digunakan untuk pembentukan 
protein sehingga diperoleh pertumbuhan yang baik tentunya akan menunjang 
bagi pertumbuhan generatif, yaitu merangsang pembentukan bunga dan 
mengaktifkan penyerbukan serta berpengaruh dalam pembentukan tongkol dan 
biji (Saifuddin, 1982). 
 
2. Produksi Berat 1000 biji  dan Berat Biji Kering per Tanaman 
        Berdasarkan hasil analisa ragam ( Tabel Lampiran 18, dan 19 ) menunjukan 
bahwa perlakuan pupuk urea dan SP-36 terjadi interaksi yang nyata terhadap  
Produksi Berat  Biji kering  per tanaman dan Berat 1000 Biji ( Tabel 8 ) 
 
 





Tabel 8. Interaksi antara Perlakuan Pupuk Urea dan SP-36  Terhadap Produksi 
Berat 1000 biji dan Berat biji Kering per Tanaman jagung 
  
Perlakuan Pengamatan Produksi  tiap 
Tanaman  Jagung 
 Berat 1000 biji 




N1P1 220.430 a 79.886 a 
N1P2 227.446 bc 84.856 bc 
N1P3 230.046 bcd 84.693 bc 
N2P1 225.470 ab 82.806 b 
N2P2 246.743 g 93.856 f 
N2P3 241.880 fg 90.703 ef 
N3P1 232.560 cde 86.430 c 
N3P2 236.926 ef 89.623 de 
N3P3 233.166 de 87.270 cd 
BNT  5% 5.169 2.633 
Keterangan : Angka -angka  diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang   
sama tidak berbeda Nyata pada uji BNT ( p= 0,05 ) 
 













Tanggap Produksi Tanaman Jagung pada pemberian pupuk Urea dan SP-36





        Pada Tabel 8.  Menunjukan bahwa perlakuan pupuk urea dan SP-36 terjadi 
interaksi terhadap berat biji kering per tanaman dan berat kering 1000 biji.  Hasil 
berat biji kering per tanaman dan berat kering 1000 biji tertinggi dicapai pada 
perlakuan pupuk Urea dengan dosis 200 kg/ha dan SP-36 dengan dosis 100 
kg/ha ( N2P2 ) yaitu 246.743gram, 93.856 gram dan tidak berbeda nyata dengan 
perlakuan N2P3.  Hal ini terjadi karena  pemberian pupuk Urea dengan dosis 200 





kg/ha dan SP-36 dengan dosis 100 kg/ha ( N2P2 ) merupakan  dosis yang optimal 
untuk menghasilkan berat biji kering per tanaman dan berat 1000 biji, karena 
pupuk Urea dan SP-36 mengandung unsur hara makro  dalam bentuk tersedia 
bagi tanaman  dalam komposisi yang optimal untuk memacu produksi terutama  
berat biji kering per tanaman dan berat 1000 biji.   
        Tanaman memanfaatkan unsur Nitrogen  digunakan untuk menyusun dari 
semua protein dan asam nukleat dan dengan demikian merupakan penyusun 
dari protoplasma keseluruan dan terdapat pada jaringan muda maupun 
tua,terutama terakumulasi pada daun dan biji (  Suntoro, 1988 )  
KESIMPULAN  
       Dari hasil penelitian pengaruh pemberian pupuk Urea dan SP-36 terhadap 
pertumbuhan dan produksi tanaman jagung dapat disimpulkan sebagai berikut :   
1. Terjadi interaksi antara pengaruh dosis pupuk Urea dan SP-36 terhadap  
tinggi tanaman umur pengamatan 20, 30, 40 dan 50 HST, berat tongkol 
basah, berat biji pipilan dan berat kering 1000 biji. 
2. Berpengaruh nyata antara masing- masing perlakuan pemberian pupuk Urea 
dan SP-36 terhadap tinggi tanaman, jumlah daun dan luas daun pada  umur 
10 HST,  
3. Pemberian pupuk Urea dan SP-36 terhadap produksi tanaman jagung 
menghasilkan panjang tongkol 19.980 cm, berat tongkol yaitu 144.270 gram, 
berat 1000 biji yaitu 246.743 gram dan berat biji kering per tanaman  yaitu 
93.856 gram atau 11.73 ton / ha 
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